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M O T T O  
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 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.  Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  (QS. Al-Maidah: 8).1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

       1 Depag RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya, Bandung: CV. J-ART, 2005., hlm. 109 
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ABSTRAK 
 

Ro’uf, Abdul. 2011. 052111059. ANALISIS TENTANG ALASAN HAKIM DALAM 
DISPENSASI NIKAH (Analisis Putusan Nomor 0104/Pdt.p/2010/PA.Sm 
di Pengadilan Agama Semarang). Skripsi. Jurusan Ahwal al-
Syakhsiyah. Fakultas Syari’ah. Institut Agama Islam Negeri Walisongo 
Semarang. Pembimbing: Nur Khoirin, M.Ag. 

Kata Kunci: Dispensasi Nikah Di Pengadilan Agama Semarang 

Islam sangat menganjurkan perkawinan. Oleh karena perkawinan merupakan 
suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan 
tujuan untuk membentuk keluarga / rumah tangga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Realisasi tujuan mulia ini harus didukung 
oleh kesiapan fisik dan kematangan jiwa dari masing-masing mempelai, sehingga 
menimbulkan rasa tanggung jawab pada mereka. 

Demi untuk mewujudkan tujuan luhur perkawinan diperlukan suatu upaya 
untuk membatasi usia perkawinan. Akan tetapi dalam masyarakat sering ditemukan 
pasangan yang belum mencapai batas usia minimum perkawinan berkehendak untuk 
melakukan perkawinan. Berbagai alasan diajukan untuk membenarkan kehendak 
perkawinan tersebut, seperti calon sudsah sedemikian akrabnya atau bahkan telah 
hamil pra nikah. Implementasi atas pernyataan tersebut dinyatakan dalam Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 7 ayat (1), yaitu perkawinan 
hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita 
sudah mencapai umur 16 tahun. Dan mengapa, undang-undang tersebut memberikan 
peluang apabila dalam keadaan yang sangat memaksa perkawinan di bawah umur 
bisa dilakukan dengan mengajukan dispensasi ke Pengadilan Agama yang telah 
ditunjuk oleh kedua orang tua dari pihak laki-laki atau perempuan, sebagaimana 
yang tercantum dalam Undang-undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 Pasal 7 ayat 
(2). 

Untuk memberikan gambaran dan memudahkan pemahaman mengenai 
alasan-alasan hakim dalam dispensasi nikah ini, maka penulis mengfokuskan tentang 
penetapan dispensasi nikah nomor 0104/Pdt.P/2010/PA.Sm. Pokok masalah dalam 
skripsi ini yaitu bagaimana alasan-alasan hakim dalam memberikan dispensasi nikah 
dibawah umur, apakah hakim dalam menetapkan dispensasi nikah sudah sesuai dari 
segi normatif dan yuridis. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pertimbangan 
hakim dalam memberikan penetapan dispensasi nikah. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan dan sifat penelitian ini adalah preskriptif. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif (field research) yaitu suatu penelitian 
kasus mengenai sebuah unit terpisah yang tunggal misalnya sebuah keluarga, sebuah 
kelompok atau satuan rumah tangga yang berhubungan antara tingkah laku dengan 
riwayat timbulnya tingkah laku, demikian pula lain-lain hal yang berkaitan dengan 
tingkah laku tersebut  (case studies )  yang berfikir menganalisis data yang bersifat  
data dekduktif/ tekstual, beberapa teori-teori/pernyataan seseorang (yang bukan data 
statistik) mengumpulkan data yang berkaitan dengan perkara tersebut. Sedangkan 
pendekatan penelitiannya secara normatif dan formal yuridis dengan menggunakan 
pendekatan wawancara dengan hakim tentang hukum yang berkaitan dengan salinan 
penetapan nomor 0104/Pdt.P/2010/PA.Sm serta data-data literatur yang relevan 
dengan judul skripsi. 
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Berdasarkan metode yang digunakan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan, 
bahwa mayoritas alasan para pemohon mengajukan permohonan dispensasi nikah 
dikarenakan calon mempelai wanita telah hamil di luar nikah. 

Selain faktor tersebut, kekhawatiran berbuat zina serta adanya kesanggupan 
kedua calon mempelai untuk melangsungkan perkawinan juga menjadi alasan yang 
disampaikan oleh pemohon. Sedangkan pertimbangan hakim dalam menetapkan 
perkara dispensasi nikah tersebut adalah demi kemaslahatan semua pihak. Hal ini 
sesuai dengan bunyi kaidah usul al-fiqh dalam teori maslahah mursalah, yaitu 
menetapkan ketentuan-ketentuan hukum yang tidak ada sama sekali dalam al-Quran 
maupun as-Sunnah karena pertimbangan kebaikan dan menolak kerusakan dalam 
kehidupan masyarakat dan tidak terlepas dari upaya pencegahan terjadinya 
kemandhorotan. 
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